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ABSTRACT 

COVID-19 is a new challenge for the community in order to maintain the family economy. 

Solutions are needed in the near future to help revive the family economy, namely: strict health 

protocols when moving outside the home. The devotion carried out is an activity to encourage the 

use of masks in order to work safely during the pandemic period has not ended so that the wheels 

of the economy, especially family finances, can return to stability. 
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ABSTRAK 

COVID-19 merupakan tantangan baru bagi masyarakat agar dapat mempertahankan perekonomian 

keluarga. Diperlukan solusi dalam waktu dekat guna membantu menghidupkan perekonomian 

keluarga, yaitu: protokol kesehatan yang ketat pada saat beraktivitas di luar rumah. Pengabdian 

yang dilakukan merupakan kegiatan menggalakkan penggunaan masker agar dapat bekerja dengan 

aman selama masa pandemi belum berakhir agar roda perekonomian khususnya keuangan 

keluarga dapat kembali stabil. 
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Pendahuluan 

Pandemi COVID-19 berdampak pada tataran ekonomi global, masyarakat sebagai 

pelaku ekonomi pun juga sangat terdampak akibat adanya pandemi ini. Pandemi 

menyebabkan daya beli masyarakat turun sehingga perputaran ekonomi pun seakan 

terhenti. Hal ini berimbas kepada perekonomian secara global. Masyarakat yang 

biasanya melkukan kegiatan ekonomi seperti berdagang, berwisata maupun berinvestasi 

juga telah mengalami penurunan secara drastis. Masyarakat yang bekerja sebagai 

karyawan pun tidak sedikit yang terkena pemberhetian hubungan kerja karena dampak 

dari pandemi tersebut. 

Upaya untuk mendapatkan solusi dari permasalahan ini adalah tetap melakukan 

kegiatan ekonomi agar roda perekonomian tetap berputar, tetapi ada hal yang wajib 

untuk dipatuhi ketika masyarakat tengah berada di luar rumah untuk beraktivitas, yaitu 

dengan tetap menggunakan masker. 

Pengabdian yang dilakukan merupakan kegiatan menggalakkan penggunaan masker 

dengan tujuan untuk menjalankan protokol kesehatan dalam melakukan aktifitas di luar 

rumah agar dapat bekerja dengan aman selama masa pandemi belum berakhir agar roda 

perekonomian khususnya keuangan keluarga dapat kembali stabil (Yuliandari & Safira, 
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2021). Kami selaku Dosen mendukung program Pemerintah dengan cara membangun 

kesadaran masyarakat untuk tetap memakai masker dengan cara membagikan masker 

dan juga mengajak untuk memakai masker.  

 

Metode Pelaksanaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat yang kami lakukan dengan berbagi dan mengajak 

Masyarakat sekitar Kampus STIE Gempol unjtuk tetap bermasker dalam menjalankan 

aktivitas di luar rumah. Pengabdian ini kami laksanakan pada Hari Minggu pagi, tanggal 

7 November 2021.  

Lokasi pembagian Masker di depan Kampus STIE Gempol, dan Area Plaza Gempol 

yang juga terdapat pasar pagi dan warung-warung. Tepatnya di Jl. Raya Timur Pasar No. 

9 Gempol, Kecamatan Gempol, Pasuruan, Jawa Timur, 67155. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Terdapat kewajiban yang wajib untuk dipatuhi pada era Pandemi COVID-19 yaitu 

menggunakan masker, mencuci tangan dengan sabun dan menjaga jarak aman dengan 

orang lain (Munthe et al., 2020). Ketiga hal tersebut merupakan protokol kesehatan yang 

harus dan wajib masyarakat patuhi sebelum menjalani aktivitas ataupun berada di area 

publik. Berdasarkan himbauan Menteri Koordinator Perekonomian Airlangga Hartarto 

selaku Ketua Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (PC-

PEN) dalam kampanye penggunaan masker pada hari Minggu (30/8/2020) di Jakarta, 

penggunaan masker merupakan upaya paling tepat guna dalam memutus rantai 

penyebaran virus. Dengan memakai masker, seseorang yang terdampak virus tidak akan 

atau meminimalisir penularan virus kepada orang lain. Sehingga orang yang sehat tidak 

tertular virus. “Maskermu melindungi aku dan Maskerku melindungi kamu” merupakan 

slogan yang dibuat agara setiap orang selalu peduli untuk bermasker. Program ini sangat 

bergantung pada tingkat kepatuhan masyarakat dalam memakai masker. 

Menteri Koordinator Perekonomian mengatakan bahwa kepatuhan masyarakat 

berdampak pada pemulihan ekonomi nasional yang mana para pelakunya adalah 

masyarakat itu sendiri. Dengan sadar memakai masker akan menimbulkan rasa aman bagi 

orang lain untuk beraktivitas di luar rumah, dengan demikian aktivitas ekonomi atau roda 

perekenomian kembali berjalan seperti sedia kala. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan sebagai upaya agar 

masyarakat membiasakan disiplin menggunakan masker (Pakaya et al., 2021). 

Menggalakkan budaya memakai masker merupakan salah satu tujuan dari kegiatan PKM 

ini untuk mencegah penyebaran virus yang sedang melanda. 
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Gambar 1. Foto Kegiatan Pembagian Masker 

 

Gambar 2. Foto Kegiatan Pembagian Masker 

 

Gambar 3. Foto Kegiatan Pembagian Masker 
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Gambar 4. Foto Kegiatan Pembagian Masker 

 

Gambar 5. Foto Kegiatan Pembagian Masker 

 

Gambar 6. Foto Kegiatan Pembagian Masker 
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Gambar 7. Foto Kegiatan Pembagian Masker 
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Gambar 8. Foto Surat Tugas Pelakasanaan Kegiatan  
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